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Guna mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang berkaitan dengan kompetensi 
siswa akan dianggap berguna bagi diri sendiri ataupun akan berguna bagi orang lain. Dalam 
pelatihan Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa sangat di perlukan dalam pemahaman 
materi yang disampaikan oleh guru. Maka dari itu adanya pelaksanaan pelatihan dapat guru 
diwajibkan mempersipakan imajinasi pembelajaran yang menarik dalam merangsang berfikir 
kritisnya siswa terhadap pengajaran guru baik dari metri ajar, strategi mengajar, metode 
mengajar, model mengajar ataupun media yang digunakan ketika mengimplementasikan 
pelatihan pembelajaran Higher Order Thinking Skills (HOTS). Pelatihan dalam hal ini adalah 
pelatihan dalam berkreasi, berinovasi, serta mengevaluasi kegiatan yang diterapkan dalam 
proses pembelajaran didalam kelas maupun diluar kelas. 
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Introduction 
Keterampilan yang harus dimiliki seorang guru adalah kemampuan 

melatih siswa dalam segi kreatifitas, bakat dan minat, dikarenakan proses 

pengalaman yang baik dapat menumbuhkan skill siswa kedepannya, Itu 

sebabnya seorang guru diharapkan menguasai karakteristik pembelajaran yang 

baik dan menarik. Guru diharuskan mengetahui kemampuan siswa dan 

kesulitan yang mereka hadapi. Namun kenyataannya terkadang masih banyak 

guru yang hanya focus mengajar meteri saja tanpa memperhatikan keseriusan 

siswa ketika proses pembelajaran berlangsung, sehingga pembalajaran seorang 

guru dianggap tidak efesion.  

Kendala yang terjadi terkait rendahnya minat siswa dan kurangnya 

kreatifitas mengajar guru dalam melatih siswa berfikir kritis, ada juga 

permasalahan lain yang ditemui dalam proses pembelajaran yaitu rendahnya 

minat membaca siswa. Rendahnya kemauan membaca siswa sehingga 

berpengaruh kepada kenegatifan pada aspek penguasaan kosa kata ataupun 

ketidakpahaman kata ilmiah, kurangnya kemampuan berbicara siswa, dan yang 

paling penting adalah  kemampuan menulis siswa (Shih & Reynolds, 2018, 

Poedjiastutie, 2018) (Jannah & Mulyadi, 2019). Kurangnya kreatifitas siswa 

tentunya berhubungan erat dengan keahlian literasi siswa. (Goodrich et all. 

2019), (Trenkic & Warmington 2019), (Babinski (2018), (McKinley 2019), (Miles 
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2019), menerangkan tentang keahlian literasi dapat dikatakan sebagai keahlian 

dasar yang tentunya harus diperhatikan selama proses pembelajaran dikelas dan 

diluar kelas, karena kurangnya keahlian ataupun kemampuan literasi dapat 

berpengaruh negatif terhadap bakat ataupun keahlian lainnya.  

Hasil wawancara dengan ketua pelatihan menyatakan bahwa adapun 

sebab kurangnya kreatifitas siswa dalam melatih diri untuk berfikir kritis Higher 

Order Thinking Skills (HOTS), itu disebabkan oleh institusi itu sendiri yang tidak 

memiliki program unggulan sehinggra inovasi siswa tidak dapat terbentuk sejak 

mengikuti kegiatan yang ada dosekolah. (Naufal Hidayatullah 2023). 

Permasalahan yang telah teruraikan tentunya berhubungan erat dengan 

kesiapan mengajar dan kemampuan guru dalam mengimplementasikan serta 

mempraktekan kemampuan diri yang dapat menarik perhatian siswa yang 

dapat meningkatkan bakat siswa. Oleh karena itu berdasarkan beberapa uraian 

permasalahan tersebut, maka perlu adanya dilakukan pelatihan yang tentunya 

ada titik fokus pada peningkatan kemampuan guru dalam mengajar guna 

melatih Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa itu sendiri di SMP IT Insan 

Mulia Batanghari Lampung Timur. Secara luas Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) dapat didefenisikan sebagai pendekatan dalam pembelajaran guna 

melatih siswa untuk metakognitif, berfikir kritis, berpikir kreatif, logis, dan 

reflektif (Setyarini, 2019), (Salleh & Halim, 2019), (Singh & Shaari, 2019), 

(Setyarini & Ling, 2019), (Febrina et all., 2019). 

Method 

Perspektif Analisis Data Kualitatif lebih pragmatis daripada bersifat 

menentukan, memperkenalkan berbeda kemungkinan tanpa menganjurkan satu 

pendekatan tentunya. Hasilnya adalah merangsang, dapat diakses dan sebagian 

besar disiplin-teks netral, yang harus menarik khalayak luas, terutama seni dan 

sosial siswa.  (IAN DEY, 1993), Adapun cara penguraian datanya adalah sebagai 

berikut: 

Klarifikasi: berkaitan dengan pelaksanaan wawancara, kemudahan pengolahan 

data dan komunikasi arti. Sebaliknya jika respons tidak terstruktur dan bersifat 

deskriptif dan tidak terklasifikasi maka tanggapan mencakup serangkaian poin 

yang relevan yang sebenarnya tidak relevan dan terorganisir sehingga akan 

disajikan sebagai pembedaan elemen data. 

Kategori: untuk kegiatan yang berbeda dalam praktiknya, tidak perlu 

mengembangkan set kategori lengkap sebelum mengkategorikan data, Karena akan 

menjadikan suatu diskusi menjadi jelas sehingga proses penetapan kategori akan 

mengarahkan  kita ke memodifikasi data, maka dari itu kategori akan dipekerjakan 

pada itu awal itu juga. 
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Koneksi: mempertimbangkan cara menyempurnakan atau memfokuskan analisis 

kita, kita bisa mengalihkan perhatian dari dari data asli sebagai konsep ulang 

melalui  hasil klarifikasi dan kategori. Pada titik ini, koneksi akan mengatur 

ulang data (atau setidaknya sebagian) sebuah kategori, koneksi boleh dibuat, 

diubah dan diperpanjang selama  analisis data klarifikasi dan kategori sudah jelas. 

Dalam prosesnya koneksi akan menghasilkan (data sangat besar) yang memiliki 

bermacam-macam penguraian analisis data. 

Grafis: mendeskripsikan sebuah adegan yang dapat disampaikan oleh sebuah olah 

fikir. Teks adalah sarana yang berguna untuk menyajikan informasi, tetapi 

seringkali gambar juga bisa menjadi data yang ringkas. Oleh karena itu grafis 

akan melatih kita berfikir luas dengan adanya kerangka berfikir yang telah dibuat. 

Result and Discussion 
Pelaksanaan Pelatihan 

Pernyataan yang diungkapkan dari hasil wawancara bersama kepala 

sekolah (Agus Waluyo, 2023), bahwa diadakanya pelatihan ini adalah sebagai 

berikut: 

➢ Mempraktikkan keterampilan siswa 

➢ Manajemen waktu siswa 

➢ Melatih berfikir siswa 

➢ Melatih kesemangatan belajar materi yang disampaikan guru 

➢ Mengerti dalam mengembangkan bakat 

➢ Memperbaiki Hubungan Sosial Antar Sesama 

➢ Interaksi dengan baik 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

        Gambar: Kerangka Berfikir dari Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan 

Di kelas Diluar kelas 

1. Melatih berfikir siswa 
2. Semangat memahami 

materi yang disampaikan 
oleh guru 

1. Melatih ketrampilan  
2. Menejemen waktu  
3. Mengembangkan bakat 
4. Sosial dengan baik 
5. Interaksi dengan baik 
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Melihat kerangka berfikir di atas, peneliti menyimpulkan bahwa adanya 

pelatihan dapat menjadikan siswa berdedikasi tinggi  serta beguna menanamkan 

jiwa kesadaran dalam penguasaannya serta Mengembangkan rasa percaya diri. 

Data di atas mengemukakan bahwa pelaksanaan program berorientasi 

pada peningkatan keahlian pada tingkat tinggi, tanpa adanya celah Lower Order 

Thinking Skills. Dikarenakan pelatihan memiliki urgensitas dan manfaat bagi 

siswa ketika mereka dilatih untuk terbiasa dengan materi dan aktivitas serta 

evaluasi pengembangan diri. 

Program Pelatihan  

Pernyataan yang diungkapkan dari hasil wawancara bersama ketua 

pelatihan (Naufal Hidayatullah, 2023), bahwa Program pelatihan dalam proses 

pengembangan diri berfikir kritis bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

bakat siswa akan berkembang, maka dari itu program yang diadakan dalam 

pelatihan adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: Kerangka Berfikir dari Program Pelatihan 

Dari kerangka Berfikir di atas, peneliti menyimpulkan adanya program 

guna mengembangkan kreativitas seperti menulis, membaca, dan 

mendengarkan dan pelatihan vocal. 

 Maka dari itu semua dikemas dengan sangat baik dalam program 

pelatihan guna menumbuhkan rasa ingin tau serta Minat untuk terus belajar aktif 

dan mampu memotivasi diri sendiri untuk terus berani dan berusaha. 

 

 

 

Program 

Kegiatan Harian  Kegiatan Akir Pelatihan 

Pembelajaran 

Pelatihan Skill 

Lomba-Lomba 

Ujian Tulis 

Ujian Lisan 

Ujian Bakat 
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Hasil Pelatihan Program Bagi siswa 

Urgensi Higher Order Thinking Skills (HOTS) ini, terdapat beberapa 

gambaran tentang gagasan pemerolehan siswa selama mengikuti pelatihan, 

adapun gagasan yang diuraikan siswa adalah sebagai berikut: 

“Saya sangat sedih ketika pelatihan Higher Order Thinking Skills (HOTS)  

ini berakhir, karena saya sangat bersemangat ketika mengikuti program ini, 

tapi itu tidak masalah, karena saya sudah berlatih banyak kreativitas, 

misalnya: festival, diskusi, ceramah, dan lain-lain" (Nuri Tazkiya Syahida, 

2023). 

“Saya merasa terdidik dengan baik dalam pelatihan Higher Order Thinking 

Skills (HOTS), meskipun saya merasa lelah mengikuti program ini dari 

bangun tidur sampai tidur lagi, tetapi saya sangat bangga mengikuti 

pelatihan ini, di sini Saya bisa belajar memahami situasi satu sama lain, dan 

belajar untuk memahami karakter antar siswa satu sama lain” (Resti Fitri 

Susana, 2023). 

“Rasanya ingin menangis ketika pelatihan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) ini telah berakhir, karena dalam hati saya merasa bahwa kita 

mungkin telah berjalan bersama dan saling membantu, tapi itu tidak 

masalah, mungkin ini langkah saya untuk membuktikan bahwa saya bisa 

menjadi lebih baik kedepannya, dan saya mohon kepada guru guru untuk 

melanjutkan program ini, karena pelatihan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) ini adalah hal yang efektif dan positif yang mana dapat melatih 

keterampilan menulis, membaca, mendengarkan serta berani bervokal” 

(Amira Zahra Khoirunnisa, 2023). 

Dari beberapa ungkapan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

gagasan siswa membuat mereka merasa sedih karena mereka begitu 

bersemangat untuk belajar dan saling berkreasi dalam segala aktivitas, tetapi 

waktu pelatihan menghentikan mereka. 

Oleh karena itu maka dari ungkapan mereka yang sudah menyatakan 

bahwa mereka akan terus melatih diri setelah selesainya pelatihan program, 

disitulah mereka akan terus mengembangkan diri sendiri memalui pengalam 

yang sudah didapat. 

PROPOSISI HASIL PENELITIAN  

Ketrampilan pada pelatihan Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa di 

SMP IT Insan Mulia Batanghari sebagai acuan untuk memperoleh kesadaran dan 

keterbiasaaan dalam memuculkan keahlian psikologi berfikir kritis siswa. 
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Conclusion 

Berdasarkan hasil analisis, maka peneliti menyimpulkan bahwa urgensi 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) sangat berpengaruh terhadap inovasi 

siswa, kretaifitas siswa dan sangat meningkatkan keahlian siswa sesuai bidang 

yang disukainya, adapun  guru yang mentargetkan hasil pengajarannya pun 

berjalan secara efesion, oleh karena itu SMP IT Insan Mulia Batanghari akan 

selalu mengadakan pelatihan ini terkhusus pada pelatihan siswa untuk berfikir 

kritis  sehingga siswa mampu mengintegrasikan pengalaman yang didapat 

sebagai wadah keilmuan. 
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